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ABSTRAK

Fa’iz Mawardi, 2019: Implementasi Pengembangan Budaya Religius Siswa MTs
Negeri 4 Jember Melalui Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha

Pendidikan seacara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiaanya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan
kebudayaannya. Pendidikan tidak hanya terpaku pada pembelajaran tatap muka
kelas saja. Salah satu cara yan%( bisa dilakukan untuk membentuk karakter
kedisiplinan siswa adalah melalui kegiatan pembiasaan. Melalui pembiasaan anak
akan taat beribadah baik wajib maupun sunnah. Pembiasaan ini perlu dilakukakn
sejak dini agar mereka melaksanakan tugas dan kewajiban secara benar dan rutin
tidak merasa merasa terbebani karena mereka sudah terbiasa.

MTs Negeri 4 Jember ini menerapkan pembiasaan shlast sunnah dhuha
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Penerapan shalat dhuha dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa belum sepenuhnya memenuhi harapan, hal
tersebut terlihat dari masih adanya siswa yang melanggar peratura, telat datang
kesekolah untuk mengikuti shalat berjamah dhuha bersama dengan berbagal
alasan, dan kemudian masih ada yang rame atau berguarau saat pelaksanan sholat
sunnah dhuha bersama.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana implementasi
pengembangan budaya religius siswa MTs Negeri 4 jember melalui pembiasaan
shalat sunnah dhuha. 2) Bagaimana kontribusi implementasi pengembangan
gﬁd%ya religius siswa MTs Negeri 4 jember melalui pembiasaan shalat sunnah

uha.

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Dalam penentuan subyek penelitian, penelitian ini
menggunakan purposive sampling, adapun teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, keabsahan data menggunakan
triangulasi data dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah 1) Pembiasaan shalat sunnah dalam
meningkatkan kedisiplinan melalui keteladanan. Seorang guru dalam beribadah
itu sangat berpengaruh bagi siswa, jika guru melaksanakan shalat sunnah dhuha
dengan disiplin maka siswa juga mengikuti shalat yang dikerjakan guru. Karena
seorang anak meniru apa yang dilihat dan didengar. 2) Pembiasaan shalat sunnah
dalam pengembangan budaya sekolah melalur reward. Reward disini sebagai
motivasi anak dalam menjalankan peraturan yang sudah dibuat oleh sekolah.
Reward disini berntuk pujian atau mauidloh agar siswa tetatp mempertahankan
kedisplinannya. 3) Pembiasaan shalat sunnah dalam penerapan pengembangan
budaya religius siswa melalui punishment. Berlakunya punishment atau hukuman
agar siswa tidak menyepelekan pembiasaan shalat sunnah dhuha. Dengan adanya
hukuman ini agar siswa siswa lebih terbiasa melaksanakan shalat sunnah dhuha.
Phuniﬁn&%nthinl dilakukan agar mereka jera dan terbiasa melaksanakan shalat
sunnah dhuha.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seacara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiaanya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat
dan kebudayaannya. Demikian juga peradaban satu masyarakat didalamnya
terjadi suatu pendidikan. Karena itu pendidikan selalu ada sepanjang
peradaban umat manusia. Pendidikan pada hakikatnya meruapak usaha
manusia melestarikan hidupnya. *

Pendidikan ini dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung
jawab untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai
dengan cita-cita pendidikan. Manusia merupakan mahluk ciptaan Allah yang
paling sempurna diantara mahluk-mahluk lainnya. Sejak lahir manusia sudah
memiliki naluri atau insting beragama, insting yang mengakui adanya Dzat
Yang Maha Pencipta dan Maha Mutlak yaitu Allah.?

Potensi yang ada dalam diri manusia perlu mendapatkan aktualisasi,
salah satunya dengan memulai dengan pendidikan islam, Karena manusia
sejak lahir membawa tauhid atau kecenderungan untuk meng-Esakan
Tuhannya, hal tersebut dilaksanakan dengan ibadah.

Ibadah merupakan hal untuk mendekatkan diri kapada Tuhan Yang

Maha Esa. Dalam Islam salah satu ibadah yang sangat penting adalah shalat.

! Siti Rodliyah, Pendidikan Dan llmu Pendidikan, (Jember: STAIN Perss, 2013), 25.
2 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010), 71.
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Asal makna shalat menurut bahasa arab ialah do’a, tetapi yang dimaksudkan
disini ialah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dan memenuhi syarat yang
ditentukan.®

Shalat dalam syariat islam itu adalah kedudukan yang paling utama
dan penting. Karena tanpa shalat agama tidak akan kokoh, bahkan dapat
dikatakan runtuh. Shalat mempunyai sifat yang istimewa, baik tentang
kedudukannya atau pengaruhnya dalam kehidupan manusia.”

Ibadah shalat secara garis besar dapat dibagi menjadi dua yaitu shalat
fardhu dan shalat sunnah. Shalat fardhu ialah shalat yang diwajibkan bagi
setiap dewasa dan berakal ialah lima kali sehari semalam. Shalat sunnah ialah
shalat selain dari shalat fardhu (shalat lima waktu). Meliputi shalat dua hari
raya, shalat dhuha, shalat tahajjud, shalat witir, shalat tarawih, shalat rawatib
dan sebagainya.

Sebagaimana shalat juga menghindarkan diri Kita dari pikiran atau

perbuatan yang tidak baik. Sebagaimana tercantum dalam firman Allah SWT:

z
s - ~ e -~ I3
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Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab
(AlQur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih beasr

(Keutamaannya dari ibadat-ibadat lain). Dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan. QS. (Al-Ankabut 45).°

&

® Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1986), 53.
* Labib mz, Rangkuman Shalat Lengkap, (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2000), 17.
® Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemah, 45.



Dalam surat ini dijelaskan bahwa apabila shalat itu dapat
menghindarkan Kita dari perbuatan yang keji dan mungkar, membangun
ahlakul karimah, dan juga akan membuat kita lebih lebih cerdas atau
tergolong byukan oaring-orang yang pelupa.

Sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
proses pendidikan tidak hanya terpaku pada pembelajaran tatap muka kelas
saja akan tetapi melalui pembiasaan anak untuk taat beribadah baik wajib
maupun sunnah. Pembiasaan ini perlu dilakukakn sejak dini agar mereka
melaksanakan tugas dan kewajiban secara benar dan rutin tidak merasa
merasa terbebani karena mereka sudah terbiasa. Pembiasaan dilakukan dalam
rangka membiasakan anak melakukan hal-hal yang baik, membentuk watak
dan kepribadian anak pada usia perkembangan untuk disiplin sejak dini. Agar
mereka berkomitmen melaknakan perintah-perintah Allah dan mejauhi
larangan-Nya ketika sedang diawasi oleh seseorang maupun tidak. Disiplin
dalam beribadah maupun perwujudan iman seseorang.

Kedisiplinan seseorang bisa terbentuk melalui pembiasaan. Sesuatu
yang dilakukan secara berulang-ulang makan akan terbiasa. Dari situlah
kedispilnan tercipta. Disiplin adalah suatu keadaan yang dimana sesuatu itu
berada dalam keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu
pelanggaran-pelanggaran.® Pecapaian pendidikan dapat dilakukan dengan
membiasakan pengalam terhadap apa yang diajarkan kepada siswa. Suatu hal

yang baik dikerjakan secara terus-menerus akan menjadi kebiasaan baik, serta

¢ Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 173.



dari pembiasaan tersebut akan tercipta perilaku yang disiplin. Akan tetapi
guru seorang guru harus mempunyai peraturan, strategi maupun motivasi
sebagai suatu cara agar siswa giat melaksanakan tugasnya

Pembiasaan shalat duha dalam meningkatkan kedisiplinan siswa MTs
Negeri 4 Jember tidak hanya membiasakan shalat dhuha saja, akan tetapi
tepatnya pada jam 06.45 WIB harus sudah sampai disekolah untuk mengikuti
serangkaian kegiatan seperti membaca shalawat, tadarus bersama, membaca
asmaul husna, hingga pada waktunya shalat sunnah dhuha bersama. Hal ini
belum sepenuhnya memenuhi harapan, hal tersebut masih terlihat dari adanya
siswa yang melanggar peraturan, adanya siswa yang datang terlambat ketika
pelaksanaan shlat duha berlangsung dengan berbagai alasan, kemudian ada
yang ramai ketika waktu pelaksanaan shalat duha dan lain sebagainya.
Berdasarakan deskripsi diatas peneliti sangat tertarik untuk melakukan
penelitian dan menelaah lebih jauh tentang hal-hal yang berkaitan dengan
dengan pembiasaan shalat sunnah dhuha yang dilaksanakan pada sekolah
MTs Negeri 4 Jember. Dalam hal ini peneliti akan melakukan penelitian
tentang “Implentasi Pengembangan Budaya Religius Siswa MTs Negeri 4
Jember melalui Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha”.
Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam hal penelitian kualitatif disebut dengan
istilah fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan

yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian



harus disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang
dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.’
1. Bagaiamana implementasi pengembangan budaya religius siswa MTs
Negeri 4 jember melalui pembiasaan shlat sunnah dhuha ?
2. Bagaimana kontribusi implementasi pengembangan budaya religius siswa
MTs Negeri 4 jember melalui pembiasaan shalat sunnah dhuha ?
C. Tujuan Peneliatian
Tujuan penelitian merupakan gamabaran tentang arah yang akan
dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-msalah yang telah dirumuskan sebelumnya.® Berdasarkan dari fokus
penelitian maka tergambar arah dan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti.
1. Untuk mendiskrpsikan implementasi pengembangan budaya religius siswa
MTs Negeri 4 jember melalui pembiasaan shlat sunnah dhuha
2. Untuk mendiskripsikan kontribusi implementasi pengembangan budaya
religius siswa MTs Negeri 4 jember melalui pembiasaan sunnha dhuha
D. Manfaat Peneltian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat dapat berupa kegunaan
yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi peneliti,

instansi, dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus

" Tim Revisi Buku Pedoman Karya llmiah IAIN Jember, Pedoman Karya Tulis llmiah IAIN
Jember, (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 44.
% Ibid, 44.



realistis. Dari penjabaran tersebut maka tersususnlah manfaat penelitian
sebagai berikut.’
1. Manfaat teoritis
Manfaat hasil penelitian ini diharapkan bias menjadi salah satu
literatur dan sumbangsih bagi disiplin ilmu serta memberikan kontribusi
yang cukup signifikan terkait dengan pembiasaan shalat sunnah dhuha
dalam membangun kedispilinan siswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi lembaga
Peneliti ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
dalam upaya meningkatkan kedisiplinan siswa, serta sebagai
pertimbangan dalam menentukan arah kebijakan untuk meningkatkan
pelayanan dan mengembangkan mutu pendidikan.
b. Bagi peneliti
1) Bagi peneliti sebagai calon guru, dapat memberikan implementasi
pengembangan budaya religius sekolah melalui pembiasaan shalat
sunnah dhuha.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh oleh peneliti.
c. Bagi IAIN
Penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi

intelektual masyarakat kampus.

® Ibid, 45.



E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.’® Serta untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahami
maksud pembahasan yang diteliti.
1. Implementasi
implementasi merupakan suatu proses yang berkaitan dengan
kebijakan dan program-program yang akan diterapkan oleh suatu
organisasi atau institusi, khususnya yang berkaitan dengan institusi negara
dan menyertakan sarana dan prasarana untuk mendukung program-
program yang akan dijalankan tersebut.
2. Pengembangan
pengembangan adalah suatu proses untuk menjadikan potensi
yang ada menjadi sesuatu yang lebih baik dan berguna sedangkan
penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah
untuk mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang

telah ada menjadi produk yang dapat dipertanggung jawabkan.

% Tim Revisi Buku Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Karya Tulis llmiah IAIN
Jember, (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 45.



3. Budaya Religius
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, budaya (cultural) adalah
pikiran, adat-istiadat, sesuatu yang berkembang, sesuatu yang menjadi
kebiasaan yang sukar diubah.**
Religius merupakan serangkaian praktek perilaku tertentu yang
dihubungkan dengan kepercayaan yang dinyatakan dengan menjalankan agama
secara menyeluruh atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan tanggung

jawab pribadi di hari kemudian.

Budaya religius pada hakikatnya adalah terwujudnya nilai-nilai
ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi
yang diikuti oleh seluruh warga sekolah. Dalam tataran nilai, budaya
religius berupa : semangat berkorban, semangat persaudaraan, semangat
saling menolong, dan tradisi mulia lainnya. Sedangkan dalam tataran
perilaku, budaya religius berupa : tradisi shalat berjama’ah, gemar
bershodagoh, rajin belajar dan perilaku yang mulia lainnya.*?

4. Pembiasaan

Pembiasaan adalah Sesuatu yang sengaja dilakukan secara
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan
merupakan usaha sadar manusisa dalam mencapai tujuan, yang dalam

prosesnya diperlukan metode yang efektif dan menyenangkan.* Jadi

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : PT. Balai
Pustaka, 1991), 149

2 Asmaun Sahlan , Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang, UIN Maliki Press, 2010),
76-77

3 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 165.



pembiasaan merupakan sesuatu yang dilakukan secara berulang-ulang
untuk mencapai tujuan agar terbiasa.
5. Shalat sunnah dhuha

Shalat dhuha adalah shalat yang dikerjakan pada waktu matahari
matahari sedang naik. Shalat dhuha sekurang-kurangnya dua raka’at, boleh
4 raka’at, 6 raka’at atau 8 raka’at.

Jadi kedisiplinan merupakan perilaku yang menunjukkan
kepatuhan kepada aturan-aturan tertentu yang sudah ditetapkan. Yang
dimaksud Kkedisiplinan siswa vyaitu disipiln siswa yang menunjukkan
perilaku tepat waktu dan tanggung jawab.

F. Sistematika Pemabahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
sakripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti daftar isi."* Dalam proposal ini membahas beberapa pokok
bahasan yang terdiri dari tiga bab sebagaimana tersusun sebagai berikut:

Bab satu berisi pendahuluan, dalam bab ini akan dibahas mengenai
latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan

Bab dua berisi kajian kepustakaan, yang didialamnya mancakup
penelitian terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu memiliki relevansi

dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini. Sedangkan kajian teori

¥ Tim Revisi Buku Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Karya Tulis llmiah 1AIN
Jember, (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 48.
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berisi tentang teori yang terkait dengan sehingga berguna sebagai perspektif
dalam penelitian.

Bab tiga berisi metode penelitian, dalam bab ini membahas mengenai
pedekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, analisis data, keabsahan
data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis data yang
didalamnya akan dijelaskan tentang gambaran objek penelitian, penyajian
data dan analisis serta pembahasan temuan yang diperoleh di lapangan.

Bab lima berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian yang
telah bersifat konstruktif bagi beberapa pihak. Halaman selanjutnya berisi
daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebagai pendukung untuk memenuhi

kelengkapan data skripsi.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dicantumkan oleh penliti merupakan upaya
pencarian perbandingan antara penelitian yang terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, selain itu penelitian tedahulu membantu
peneliti dalam memposisikan peneliatian yang dilakukan. Adapun beberapa
hasil penelitian yang dianggap mempunyai relevansi dengan penelitian yang
akan dilkukan antara lain

Berdasarkan  tinjauan  terhadap hasil penelitian terdahulu ada
beberapa hasil penelitian yang penulis anggap mempunyai relevansi dengan
penelitian ini lakukan diantaranya:

1. Baiq Hayun Nurwulan “Implementasi Budaya Religius dalam Mebentuk
Karakter Siswa (Studi Multi Situs di di SMK Islam 1 Durenan dan SMK
Islam 2 Durenan Trenggalek.”

Dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh degradasi moral yang
terjadi dikalangan remaja akibat dari semakin majunya IPTEK dan
lemahnya iman. Sementara Pendidikan Agama Islam di sekolah memiliki
alokasi waktu yang sangat sedikit sehingga pembelajaran PAI hanya dapat
menyentuh ranah kognif saja. Sehingga diperlukan pengembangan PAI
melalui ranak afektif maupun psikomotor. Selain itu di lokasi penelitian

para siswanya berasal dari daerah pinggiran, dan pesisir pantai dan

11
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merupakan daerah kantong TKW sehingga mengakibatkan para siswanya
yang berusia remaja sangat rawan terkena pengaruh negative. maka
budaya religius yang merupakan ruh dan pijakan dalam mengembangkan
karakter yang dimiliki anak didik agar terbangun sebuah karakter yang
memiliki nilai-nilai humanis sebagai relasinya terhadap sesama dan
karakter religius sebagai wahana membangun relasi dengan Tuhan sangat
perlu ditanamkan kepada siswa.

Fokus penelitian dalam tesis ini: 1. Bagaimana bentuk budaya
religius di di SMK Islam 1 Durenan dan SMK Islam 2 Durenan, 2.
Bagaimana karakter peserta didik di SMK Islam 1 Durenan dan SMK
Islam 2 Durenan, 3. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam menerapkan
budaya religius untuk membentuk karakter peserta didik di SMK Islam 1
Durenan dan SMK Islam 2 Durenan.

Penelitian lapangan ini menggunakan pendekatan kualitatif,
berdasarkan pembahasannya termasuk penelitian deskriptif dengan
rancangan studi multisitus. Metode pengumpulan data menggunakan
metode observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan mulai dari reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data dilakukan perpanjangan
kehadiran penelitian, triangulasi, dan diskusi teman sejawat.

Adapun hasil penelitian ini adalah: 1). Bentuk Budaya Religius di
SMK Islam 1 Durenan dan SMK Islam 2 Durenan di fokuskan pada tujuh

hal yaitu: Pertama, kegiatan pembiasaan seperti tadarus Al-Qur’an, sholat
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berjamaah, sholat sunah, budaya senyum sapa, dan salam, dan do’a
bersama. Kedua, kegiatan ektrakurikuler seperti MTQ, Sholawat, Ketiga,
kegiatan pengembangan PAI yang di wujudkan dengan kegiatan pndok
romadhon, PHBI, dan infak sedekah rutin mingguan, keempat, wujud
budaya religius merupakan pengembangan PAI, kelima, bentuk budaya
religius disesuaikan dengan visi dan misi sekolah, keenam, bentuk budaya
religius dapat dilaksanakan melalui perencaan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang matang, ketujuh, bentuk budaya religius merupakan perwujudan
evaluasi PAI yang komprehensif, kedelapan, bentuk budaya religius dapat
diwujudkan dengan penciptaan suasana religi seperti penempelan asmaul
husna, dan pakaiaan muslim seperti memakai pakaian koko dan songkok
bagi laki-laki, dan busana muslimah dalam kesehariannya bagi
perempuan.®™

2. Laili Fatmawati, 2018 “Implementasi Budaya Religius dalam Pembinaan
Bidang Mental Mahasiswi D-lI1 Kebidanan Di Akademi Kebidanan
Sakinah Pasuruan”

Pendidikan agama saat ini terkesan formal, sehingga memerlukan
upaya pengembangan pendidikan agama untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Karena kebiasaan yang berulang akan menjadi
sebuah budaya yang bisa memberikan kontribusi dalam pembentukan
mental seseorang. Terutama dalam pembentukan kepribadian sebagai

mahasiswa, usia perkembangan ini, mereka mengalami ketidaksatabilan

15 Baiq Hayun Nurwulan, Implementasi Budaya Religius dalam Mebentuk Karakter Siswa (Studi
Multi Situs di di SMK Islam 1 Durenan dan SMK Islam 2 Durenan Trenggalek, Skripsi IAIN
Tulungagung, (Tulungagung, 2016).
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dalam beragama, yang bisa mempengaruhi kondisi mental/jiwa
keberagamaan (religius).

Aspek-apek yang menjadi fokus penelitian ini adalah : (1)
Bagaimana pelaksanaan budaya religius dalam pembinaan mental
mahasiswi D-I11 kebidanan di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan?, (2)
Bagaimana kontribusi dalam pelaksanaan budaya religius dalam
pembinaan mental mahasiswi D-1ll1 kebidanan di Akademi Kebidanan
Sakinah Pasuruan?. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui penerapan
budaya religius seperti apa yang dapat membina mental mahasiswi
(Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan) Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif, pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis data kualitatif dianalisis
secara deskriptif, melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan budaya religius
di Akademi Kebidanan Sakinah pasuruan terdiri dari tiga pelaksanaan
yaitu (a) kegiatan harian, yang terdiri dari Budaya 3 S (senyum, Sapa,
Salam), doa sebelum dan sesudah pembelajaran, dan berbusana islami. (b)
kegiatan mingguan terdiri dari istighosah, yasin dan tahlil, serta khataman
al-Quran juga infag. (c) kegiatan tahunan yang dilaksanakan untuk
peringatan hari besar islam(PHBI) dan bakti sosial. seluruh kegiatan ini
termasuk dalam rangka membina mental mahasiswa. kontribusi budaya

religius dalam pembinaan mental mahasiswa memberikan kesimpulan :
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Pertama, kesucian jiwa terimplementasikan dalam bentuk budaya religius
doa sebelum dan sesudah pembelajaran, istighosah, yasin dan tahlil,dan
khataman al-Quran. Kedua, penguat konsep diri sebagai muslimah
terimplemntasikan dalam wujud budaya religius PHBI dan berbusana
islami. Ketiga, perilaku sosial yang agamis, terimplemntasikan dalam
wujud budaya religius budaya 3 S(senyum sapa, salam), infaq dan bakti
sosial.*®
3. Umi Masitoh, 2017 “Implementasi Budaya Religius Sebagai Upaya

Pengembangan Sikap Soial Siswa di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Tesis.
Yogyakarta”

Latar belakang penelitian ini berawal dari masalah pembelajaran
PAI yang hanya berorientasi pada aspek kognitf saja padahal pembelajaran
PAI itu lebih mengarah pada pembentukan sikap siswa, khususnya sikap
sosial siswa. Menyadari kondisi tersebut, perlu adanya solusi konkret dan
berkelanjutan. Dalam hal ini, PAI dapat dijadikan alat untuk mewujudkan
budaya religius di sekolah. Oleh karena itu, tujuan dilakukannya penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses pelaksanaan
budaya religius sebagai upaya pengembangan sikap sosial siswa di SMA
(Sekolah Menengah Atas) Negeri 5 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan
mengambil latar SMA Negeri 5 Yogyakarta. Metode pengumpulan data

dalam penelitian ini diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan

16 | ailil Fatmawati, Implementasi Budaya Religius Dalam Pembinaan Mental Mahasiswi D-III
Kebidanan Di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya
(Suarabaya, 2018).
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wawancara. Analisis data dilakukan dengan menyeleksi dan menyusun
data yang diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapat ditarik
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan
teknik triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Alasan
pelaksanaan budaya religius di SMA N 5 Yogyakarta adalah: a) alokasi
jam pelajaran PAI yang terbatas, b) strategi pembelajaran yang terlalu
berorientasi pada aspek kognitif, c) proses pembelajaran yang cenderung
kepada transfer of knowledge bukan internalisasi nilai, d) tawuran antar
pelajar dan geng sekolah. 2) Implementasi budaya religius sebagai upaya
pengembangan sikap sosial siswa adalah bahwa a) siswa menjadi lebih
sopan dan santun kepada orang lain dengan adanya budaya pagi simpati,
b) siswa lebih rendah hati dengan adanya budaya tadarrus central morning,
c) siswa lebih jujur dan disiplin dengan pembiasaan salat dhuha dan
pembiasaan salat dhuhur berjama’ah ditunjukkan dengan berangkat
sekolah tepat waktu, d) salat tepat waktu dan berjalannya kembali kantin
kejujuran di sekolah, e) siswa lebih santun berbicara dengan adanya
pembiasaan khutbah jum’at yang ditugaskan kepada siswa, f) siswa tidak
lagi membentuk kelompok-kelompok kecil dengan adanya pembiasaan
kepanitiaan dalam acara Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) yang
ditanggungjawabkan kepada siswa, g) siswa menjadi lebih dermawan dan
kasih sayang dengan pembiasaan infag dibuktikan dengan adanya kegiatan

bakti sosial dari hasil infag dan mencari dana untuk membantu korban
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bencana alam, h) siswa lebih bersikap toleransi dengan budaya mentoring

dan kegiatan pesantren kilat bulan Ramadhan karena secara langsung

siswa berhadapan dengan banyak orang yang berbeda karakter dan

pemikirannya.’

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Judul
Nama Tahun | Judul Persamaan Perbedaan
Baiq Hayun | 2016 Implementasi a. Pendekatan a. Lokasi dan
Nurwulan Budaya Religius kualititatif tahun
dalam Mebentuk deskriptif penelitian
Karakter ~ Siswa | b. Teknik . Lebih fokus
(Studi Multi Situs pengumpulan data: pendidikan
di di SMK Islam 1 observasi, karakter
Durenan dan SMK wawancara  dan kedisiplinan
Islam 2 Durenan dokumentasi
Trenggalek.
Lailil 2018 Implementasi . Pendekatan . Lokasi dan
Fatmawati Budaya Religius kualititatif tahun
dalam Pembinaan deskriptif penelitian
Bidang Mental | b. Teknik . Lebih fokus
Mahasiswi  D-llI pengumpulan data: pada
Kebidanan Di observasi, pembinaan
Akademi wawancara  dan bidang
Kebidanan dokumentasi mental
Sakinah Pasuruan
Umi 2017 Implementasi . Pendekatan . Lokasi dan
Masitoh Budaya Religius kualititatif tahun
Sebagai Upaya deskriptif penelitian
Pengembangan . Teknik . Lebih fokus
Sikap Soial Siswa pengumpulan data: pada
di SMA Negeri 5 observasi, pengemban
Yogyakarta. Tesis. wawancara  dan gan  sikap
Yogyakarta dokumentasi sosial
. Pembiasan shalat
dhuha

" Umi Masitoh, Implementasi Budaya Religius Sebagai Upaya Pengembangan Sikap Soial Siswa
di SMA Negeri 5 Yogyakarta, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta, 2017)
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B. Kajian Teori
1. Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna.
Menurut  Nurdin  Usman, implementasi adalah bermuara pada
aktivitas,aksi,tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi
bukan sekedar aktivitas , tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk
mencapai tujuan kegiatan.™®

Guntur Setiawan berpendapat, implementasi adalah perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan
tindakan untuk ~ mencapainya  serta  memerlukan  jaringan
pelaksana,birokrasi yang efektif.*®

2. Pengembangan

Pengembangan adalah suatu wusaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan
kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu
proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka
untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses
kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta

didik.?

'8 Nurdin Usman,Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,Grasindo,Jakarta,2002, 70
1° Guntur Setiawan,Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan,(Balai Pustaka,Jakarta,2004), 39
2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 24
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3. Budaya Religius

Istilah budaya pada awalnya berasal dari disiplin ilmu antropologi
sosial dan memiliki cakupan yang sangat luas. Istilah budaya dapat
diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, kepercayaan,
kelembagaan dan semua produk lain dari karya dan pemikiran manusia
yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau penduduk yang
ditransmisikan bersama.?!

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya diartikan sebagai:
pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang
menjadi kebiasaan yang sukar diubah.?* Koentjaraningrat menyebutkan
unsur-unsur universal dari kebudayaan adalah 1) sistem religi dan upacara
keagamaan, 2) sistem dan organisasi kemasyarakatan, 3) sistem
pengetahuan, 4) bahasa, 5) kesenian, 6) sistem mata pencaharian hidup, dan
7) sistem teknologi dan peralatan. Budaya itu paling sedikit mempunyai
tiga wujud, yaitu kebudayaan sebagai 1) suatu kompleks ide-ide, gagasan
nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya, 2) suatu kompleks
aktivitas kelakukan dari manusia dalam masyarakat, dan 3) sebagai benda-
benda karya manusia.2 Dewasa ini para ahli budaya berpandangan bahwa
kebudayaan bukan hanya hasil yang luhur dan indah dari kegiatan manusia
seperti kesenian, kesusateraan, filsafat, tetapi setiap kegiatan manusia

dalam rangka mensiasati hidupnya.”®

21 JP. Kotter & J.L. Heskett, Dampak Budaya Perusahaan Terhadap Kinerja, terj. Benyamin
Molan (Jakarta : Prenh.lindo, 1992), 4.

*2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 124.

2% Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan. (Jakarta: Gramedia, 1989), 25.
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Religiusitas mandasarkan bangunan epistimologinya ke dalam tiga
kerangka ilmu yaitu : dasar filsafat, tujuan dan nilai serta orientasi
pendidikan. Pertama, dasar filsafat religiusitas pendidikan adalah filsafat
teosentrisme yang menjadikan Tuhan sebagai pijakannya. Kedua, tujuan
religiusitas pendidikan diarahkan untuk membangun k